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ABSTRAK

Kepatuhan wajib pajak diartikan sebagai suatu keadaan wajib pajak
melaksanakan seluruh kewajiban dan mendapatkan hak perpajakannya sesuai
dengan ketentuan perundang-undangan dan peraturan perpajakan yang berlaku
sehingga mampu untuk meningkatkan penerimaan perpajakan di Indonesia. Guna
meningkatkan kepatuhan wajib pajak Direktorat Jenderal Pajak secara
berkesinambungan melakukan sosialisasi perpajakan melalui media sosial yang
dimiliki oleh Direktorat Jenderal Pajak, sehingga dengan cara tersebut diharapkan
mampu untuk meningkatkan pengetahuan perpajakan yang akan berdampak pada
kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran dari sosialisasi
perpajakan yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak dan pengetahuan yang
dimiliki oleh wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data primer dari
kuesioner yang disebarkan kepada 100 wajib pajak orang pribadi dan data sekunder
yang diperoleh dari Direktorat Jenderal Pajak Bali terkait pelaporan penerimaan
pajak serta beberapa jurnal. Teknik analisis data menggunakan uji validitas, uji
reliabilitas, dan untuk menjawab hipotesis dari penelitian ini menggunakan analisis
regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukan bahwa sosialisasi dan pengetahuan perpajakan
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak,
namun sosialisasi perpajakan secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak sedangkan pengetahuan perpajakan secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kata Kunci: Sosialisasi Perpajakan, Pengetahuan perpajakan, Kepatuhan
Wajib Pajak.
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ABSTRACT

Taxpayer compliance is defined as a situation in which taxpayers carry out
all tax obligations and obtain their tax rights in accordance with the provisions of
applicable tax laws and regulations so as to be able to increase tax revenues in
Indonesia. In order to increase taxpayer compliance, the Directorate General of
Taxes continuously conducts tax socialization through social media owned by the
Directorate General of Taxes, so that in this way it is expected to be able to increase
taxpayer knowledge which will have an impact on taxpayer compliance. This study
aims to examine the role of tax socialization carried out by the Directorate General
of Taxes and the knowledge possessed by taxpayers on taxpayer compliance.

This study uses a quantitative method with primary data from questionnaires
distributed to 100 individual taxpayers and secondary data obtained from the
Directorate General of Taxes Bali related to tax revenue reporting and several
journals. The data analysis technique uses validity test, reliability test, and to
answer the hypothesis of this study using multiple linear regression analysis.

The results of the study show that tax socialization and taxpayer knowledge
simultaneously have a positive and significant effect on taxpayer compliance, but
partial tax socialization has a non-significant effect on taxpayer compliance while
taxpayer knowledge partially has a significant effect on taxpayer compliance.

Keywords: Tax Socialization, Taxpayer Knowledge, Taxpayer Compliance.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sosialisasi edukasi menggunakan media sosial pada era globalisasi saat ini
berkembang dengan signifikan. Hal ini menunjukkan salah satu efek globalisasi
adalah penggunaan teknologi informasi dan komunikasi yang sudah
memberikan perubahan terhadap cara pikir dan perilaku masyarakat dalam
berbagai aspek, salah satunya pemanfaatan media sosial atau elektronik
(Chrismas et al., 2022). Laporan dari tahun 2024 menunjukkan bahwa 8,08
miliar orang, atau 69,4% dari populasi global, menggunakan internet secara
teratur. Media sosial merupakan salah satu efek dari penggunaan internet yang
semakin meluas. Pada tahun 2024, 5 miliar orang atau 62,3% dari populasi
dunia menggunakan media sosial secara global (Kemp, 2024a). Data tersebut
menunjukkan potensi yang sangat besar dari penggunaan media sosial saat ini
yang telah dilakukan oleh banyak negara.

Pada awal Januari 2024 terdapat 185,3 juta pemakai internet dan 139 juta
media sosial aktif di Indonesia yang mencakup 49,9% dari keseluruhan populasi
Indonesia (Kemp, 2024b). Berdasarkan fakta tersebut penggunaan media sosial
di Indonesia tidak hanya untuk komunikasi saja tetapi saat ini dilakukan untuk
aktivitas jual beli barang, memesan transportasi, dan berkarya. Media sosial
telah berevolusi dan berkembang sebagai jawaban atas kebutuhan manusia
bahkan dalam birokrasi pemerintahan Indonesia khususnya dalam mendukung

pembangunan nasional. Salah satunya dalam hal meningkatkan penerimaan



negara Indonesia, pada tahun 2023 berdasarkan data statistik penerimaan negara
Indonesia sebesar 2.463,02 triliun rupiah dan 2.021,22 triliun rupiah berasal dari
penerimaan pajak (Direktorat Analisis dan Pengembangan Statistik, 2023).
Berdasarkan data tersebut sebagian besar penerimaan negara berasal dari pajak,
maka dari itu untuk membantu kelancaran kegiatan pembangunan nasional
perlu pengoptimalan penerimaan pajak yang sangat membutuhkan peranan aktif
dari para wajib pajak serta calon wajib pajak. Meningkatkan kepatuhan dan
pengetahuan perpajakan dimaksudkan untuk menghasilkan penduduk yang
patuh dalam jangka panjang, selain meningkatkan pendapatan negara.

Dalam hal pelaporan pajak Indonesia menggunakan sistem self-assessment,
melalui sistem penghitungan, penyetoran, dan pelaporan pajak terutangnya
sendiri, para wajib pajak diberikan kepercayaan berkontribusi untuk
pelaksanaan pembangunan nasional. Adapun faktor yang menyebabkan
Indonesia memutuskan untuk menerapkan self assessment system vyaitu latar
belakang geografis wilayah kepulauan, sumber daya manusia yang terbatas,
terbatasnya jumlah dari petugas pelayanan pajak, jumlah KPP maupun KP2KP
(Adi et al., 2023). Tujuan dari sistem self assessment adalah untuk melakukan
perubahan sikap (perilaku) masyarakat menuju kepatuhan pajak secara
sukarela. Ketika menggunakan self assessment wajib pajak harus berinisiatif
untuk memenuhi hak dan kewajibannya terkait pajak (Sukiyaningsih, 2020),
sehingga untuk menciptakan self assessment sistem yang berhasil wajib pajak
harus memahami dan jujur. Namun pada kenyataannya sistem ini dapat

disalahgunakan dalam pembayaran pajak. Berdasarkan fakta yang terjadi di



lapangan tersebut bisa kita lihat bahwa tidaklah mudah untuk menetapkan
prosedur penagihan pajak, peran aktif dari otoritas pajak sangat dituntut untuk
mengingatkan masyarakat dalam pembayaran pajak (Afrizal & Kom, 2020).

Selama beberapa tahun terakhir Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dihadapkan
pada sejumlah kendala yang kompleks dalam menjalankan tugasnya, salah satu
inisiatif Direktorat Jenderal Pajak (DJP) di Indonesia adalah sosialisasi
perpajakan untuk meningkatkan jumlah penerimaan pajak. Salah satu kendala
utama adalah tingkat literasi keuangan yang masih rendah di beberapa lapisan
masyarakat. Banyak warga yang kurang memahami konsep dasar perpajakan
dan pentingnya berkontribusi melalui pembayaran pajak untuk pembangunan
negara. Selain itu, perbedaan tingkat pendidikan di berbagai daerah juga
menjadi hambatan. Wilayah-wilayah terpencil atau dengan tingkat pendidikan
yang rendah seringkali menghadapi kesulitan dalam memahami prosedur
perpajakan yang kompleks (Marani et al., 2020). DJP harus berupaya lebih
kreatif dan menyusun program sosialisasi yang sesuai dengan karakteristik
masyarakat setempat. Ketidakpastian hukum terkait peraturan perpajakan juga
menjadi kendala serius. Masyarakat mungkin merasa sulit untuk memahami
perubahan regulasi perpajakan yang terjadi secara periodik. Oleh karena itu,
DJP harus menyelesaikan tantangan yang sulit dalam mengkomunikasikan
informasi dengan cara yang jelas dan ringkas dengan tetap mematuhi semua
persyaratan hukum yang relevan (Voni Larasati, 2022).

Aspek teknologi juga memberikan tantangan tersendiri, hal ini disebabkan

olen meskipun teknologi telah berkembang pesat masih terdapat sebagian



masyarakat yang tidak memiliki akses atau keterampilan untuk memanfaatkan
teknologi informasi. Oleh karena itu, DJP perlu menyusun strategi sosialisasi
yang mencakup berbagai saluran komunikasi, termasuk media konvensional
dan kampanye langsung di tingkat lokal. Kendala budaya juga turut
memengaruhi upaya sosialisasi perpajakan. Beberapa masyarakat masih
melekat pada norma-norma budaya tertentu yang mungkin tidak selaras dengan
kewajiban perpajakan. DJP perlu memahami dinamika budaya setiap daerah
dan menyesuaikan pesan-pesan sosialisasi agar lebih dapat diterima oleh
masyarakat (Abdul Basir, 2022). Tingginya tingkat ketidakpercayaan terhadap
pemerintah dan lembaga keuangan juga menjadi tantangan. Beberapa warga
mungkin merasa bahwa kontribusi pajak mereka tidak akan digunakan secara
efisien atau transparan. DJP perlu meningkatkan transparansi dalam
penggunaan dana pajak dan membangun kepercayaan masyarakat melalui
pendekatan yang inklusif dan responsif. Secara keseluruhan, DJP harus
menghadapi berbagai kendala yang bersifat multidimensional dalam upaya
sosialisasi perpajakan. Diperlukan pendekatan holistik yang mencakup edukasi,
teknologi, adaptasi budaya, dan membangun kepercayaan untuk meningkatkan
kepatuhan masyarakat dalam pembangunan negara melalui pembayaran pajak.

Kunci utamanya yaitu edukasi yang sangat diperlukan dalam mengajarkan
tentang pajak dan manfaatnya kepada masyarakat agar mereka bisa memahami
serta meningkatkan pengetahuan tentang pajak. Edukasi yang dilakukan
petugas pajak sejauh ini masih menggunakan media yang sederhana contohnya

spanduk, selebaran serta kunjungan ke suatu sekolah atau perguruan tinggi, hal



ini membuat penyampaian informasi ke masyarakat menjadi lambat. Maka dari
itu untuk mengantisipasi hal tersebut diperlukan sebuah sosialisasi edukasi yang
memanfaatkan teknologi dan bisa diakses oleh seluruh masyarakat untuk
mengedukasi dan menambah pengetahuan perpajakan tentang perpajakan yang
memiliki mobilitas tinggi dan sederhana dalam sistem penggunaannya.

Hasil dari beberapa penelitian sebelumnya mengenai pengetahuan
perpajakan atas kepatuhan wajib pajak masih saling bertentangan. Menurut
hasil penelitian Disi Dianartini et al. (2021) kepatuhan wajib pajak dalam hal
pembayaran pajak secara signifikan disebabkan besarnya pengetahuan
perpajakan. Penelitian Venti (2021) mengungkapkan bahwa kesadaran wajib
pajak ternyata tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam hal
pelaporan pajak, meskipun wajib pajak tetap patuh dalam melaksanakan
kewajiban perpajakannya meskipun memiliki level pengetahuan pajak yang
berbeda-beda. Hal ini terjadi karena wajib pajak menggunakan jasa ahli pajak
atau orang lain untuk menyelesaikan pajak mereka sebagai upaya untuk
memastikan bahwa mereka menyadari dan memahami tanggung jawab pajak
mereka. Penelitian Khunaina 1l Khafa Ainul (2021) memperlihatkan
penggunaan sistem e-filling, sosialisasi pajak, dan kesadaran pajak berdampak
pada kepatuhan wajib pajak sedangkan sosialisasi pajak tidak berdampak sama
sekali terhadap kepatuhan wajib pajak, sementara pengetahuan pajak memiliki
pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Mempertimbangkan permasalahan
yang disebutkan sebelumnya penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait

media sosialisasi perpajakan yang memudahkan masyarakat dalam mempelajari



dasar pajak dan tata cara perpajakan, agar bisa meningkatkan kepatuhan serta
penerimaan pajak untuk pembangunan nasional. Maka peneliti mengambil
penelitian tentang Peran Sosialisasi dan Pengetahuan Perpajakan Terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak di Provinsi Bali.

. Rumusan Masalah
Melihat lebih dekat pada latar belakang informasi yang telah diberikan
sebelumnya, sangat penting untuk mensosialisasikan edukasi pajak untuk
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Meningkatnya kepatuhan wajib pajak
akan memengaruhi penerimaan perpajakan dan APBN Negara Indonesia.
APBN yang semakin tinggi akan berdampak positif untuk meningkatkan
pembangunan nasional dan mensejahterakan rakyat. Melihat manfaat pajak bagi
Negara Indonesia maka masyarakat membutuhkan edukasi perpajakan agar
mereka bisa melaksanakan kewajiban perpajakannya sehingga mereka
memiliki kontribusi yang besar untuk meningkatkan penerimaan pajak di
Indonesia. Berdasarkan fenomena yang terjadi maka terdapat beberapa rumusan
masalah yaitu:
1. Apakah sosialisasi perpajakan yang dilakukan oleh DJP berpengaruh
terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak?
2. Apakah dengan pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap tingkat
kepatuhan wajib pajak?
3. Apakah sosialisasi dan pengetahuan perpajakan akan berpengaruh secara

simultan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak?



C. Batasan Masalah

Membatasi masalah yang akan diteliti, peneliti akan lebih berkonsentrasi
pada penelitian dan pembahasan untuk memastikan bahwa penelitian berjalan
dengan lancar dan tetap pada topik. Peneliti menentukan batasan masalah
berdasarkan bagaimana masalah tersebut dirumuskan untuk memudahkan
dalam memperjelas ruang lingkup masalah. Tantangan dalam penelitian ini
dibatasi oleh peneliti agar sesuai dengan lingkungan spasial dan temporal
tertentu. Batasan masalah berdasarkan konteks ruang terkait objek yang diteliti
hanya wajib pajak orang pribadi serta sosialisasi yang dilakukan oleh otoritas
pajak melalui video, poster, dan podcast yang diunggah pada media sosial yang
dimikili selain itu dalam konteks ruang peneliti membatasi masalah terkait
durasi video maupun podcast dan animasi yang digunakan dalam video maupun
poster sebagai sarana untuk sosialisasi. Berdasarkan konteks waktu peneliti
membatasi masalah terkait jumlah wajib pajak di Kantor Wilayah DJP Bali

tahun 2023.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Pajak mempunyai kontribusi besar untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan pembangunan nasional. Otoritas pajak melakukan berbagai
upaya untuk mendorong peningkatan penerimaan pajak di Indonesia
melalui reformasi perpajakan. Secara garis besar, penelitian ini memiliki

esensi untuk mampu memberikan sumbangsih pemikiran yang dapat



dijadikan landasan menumbuhkan kesadaran wajib pajak sehingga akan

tercipta kepatuhan wajib pajak. Lebih spesifiknya tujuannya yakni:

a. Mengetahui pengaruh sosialisasi perpajakan yang dilakukan oleh DJP
terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak

b. Mengetahui pengaruh pengetahuan pajak yang dimiliki oleh wajib pajak
terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak.

c. Mengetahui pengaruh sosialisasi dan pengetahuan perpajakan secara

simultan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak.

Manfaat Penelitian
Menindaklanjuti tujuan penelitian yang dipaparkan, penelitian ini

memiliki manfaat teori dan praktis yaitu:

a. Secara Teori

Salah satu komponen utama untuk meningkatkan kepatuhan wajib

pajak adalah sosialisasi pajak. Menerapkan sosialisasi dengan
menggunakan media sosial di zaman sekarang sangatlah dibutuhkan,
dengan demikian penelitian ini diharapkan dapat memberikan sudut
pandang dan sumber-sumber baru untuk memperkuat prinsip-prinsip
TPB yang menegaskan bahwa wajib pajak membutuhkan motivasi atau
dorongan psikologis dari sumber luar yaitu otoritas pajak melalui
sosialisasi dan edukasi. Theory Technology of Acceptance Model
(TAM) sebagai pendukung pihak otoritas pajak dalam menggunakan

suatu teknologi (media sosial) untuk memudahkan dalam proses



meningkatkan pengetahuan masyarakat Indonesia terkait perpajakan

serta meningkatkan kinerja otoritas pajak.

1)

2)

. Secara Praktis

Otoritas Pajak

Optimalisasi sektor pajak menjadi sasaran strategis DJP selaku
otoritas pajak, oleh karena itu sosialisasi edukasi perpajakan
mempunyai peran yang esensial dalam mencapai peluang
meningkatkan kepatuhan pembayar pajak. Demikian pula dengan
penelitian ini yang diharapkan bisa memproyeksi perkembangan
reformasi perpajakan dengan pemanfaatan media sosial untuk
sarana sosialisasi dan memiliki kepercayaan kepada petugas pajak
sebagai determinan dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
Otoritas pajak bisa menjadikan ini bahan evaluasi dalam
meningkatkan kinerja serta memudahkan layanan, transformasi
serta penetapan kebijakan sistem moderenisasi perpajakan.
Masyarakat

Perkembangan  moderenisasi yang sangat  signifikan
menyebabkan banyak sekali masyarakat memanfaatkan media sosial
dalam kehidupan sehari-hari contohnya yaitu untuk kegiatan
berbisnis. Melihat derasnya moderenisasi tersebut media sosial juga
digunakan sebagai media sosialisasi perpajakan yang diharapkan
mampu memberikan edukasi positif kepada masyarakat yang

nantinya bisa diimplementasikan. Riset ini bisa menjadi referensi



3)

10

literatur bagi masyarakat terkait pentingnya pajak dalam kegiatan
pembangunan nasional negara Indonesia. Penelitian ini juga
diharapkan dengan pemanfaatan media sosial sebagai saranan
edukasi perpajakan bisa menambah pengetahuan masyarakat dan
bisa meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
Politeknik Negeri Bali

Politeknik Negeri Bali adalah institusi pendidikan tinggi vokasi
yang hadir untuk mendukung otoritas pajak untuk meningkatkan
kepatuhan pajak melalui implementasi penelitian ini di media sosial
yang berhubungan dengan sosialisasi pendidikan di bidang
perpajakan.  Diharapkan  bahwa  penelitian  ini  akan
menginformasikan keputusan kebijakan yang dibuat oleh otoritas
pajak dan menjadi bahan pertimbangan dalam kurikulum PNB
Merdeka Belajar Kampus Merdeka dikembangkan. Politeknik
Negeri Bali juga dalam pengabdian masyarakat melalui penelitian
ini bisa melakukan sosialisasi edukasi terkait perpajakan agar bisa
membantu berkontribusi dalam menumbuhkan tingkat kepatuhan

wajib pajak.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian menjelaskan bahwa sosialisasi perpajakan
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini
berarti intensitas sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah melalui media
sosial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak dalam bidang perpajakan, karena kepatuhan wajib pajak tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor sosialisasi yang sering dilakukan oleh pemerintah
melalui media sosial saja tetapi juga terdapat faktor lain yang memengaruhi
kepatuhan wajib pajak. Maka dari itu sangat diperlukannya peran dari tax
center perguruan tinggi dalam kegiatan relawan pajak atau yang dikenal
dengan renjani untuk membantu melakukan sosialisasi perpajakan.

2. Berdasarkan hasil penelitian menjelaskan bahwa pengetahuan perpajakan
secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak. Hasil jawaban menunjukan bahwa wajib pajak orang pribadi telah
memiliki pengetahuan yang cukup dalam bidang perpajakan, sehingga
mampu memberikan kemudahan pada wajib pajak untuk melaksanakan
kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku

di Indonesia.
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3. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa sosialisasi dan
pengetahuan perpajakan secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak. Selain itu pada jawaban rata-rata
responden terkait dengan peran sosialisasi perpajakan dan pengetahuan
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak yaitu diatas 3 serta berdasarkan
data dari Kantor Wilayah DJP Bali penerimaan pajak pada tahun 2023 telah
melampaui target yang telah ditetapkan. Target penerimaan pajak tahun
2023 yang telah ditetapkan oleh Kantor Wilayah DJP Bali yaitu sebesar 12,7
triliun namun penerimaan pajak tahun 2023 mencapai 13,3 triliun, hal ini
menunjukan bahwa kepatuhan wajib pajak mengalami peningkatan jika

dilihat dari penerimaan pajak yang meningkat pada tahun 2023.

B. Implikasi

1. Implikasi Teori

Pada penelitian ini peran sosialisasi perpajakan dan pengetahuan
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak memberikan implikasi teoritis
yang bisa dilihat dari Theory Technology of Acceptance Model (TAM)
sebagai pendukung pihak otoritas pajak dalam menggunakan suatu
teknologi (media sosial) untuk memudahkan dalam proses sosialisasi dalam
bidang perpajakan guna meningkatkan pengetahuan masyarakat Indonesia
terkait perpajakan serta meningkatkan Kkinerja otoritas pajak, namun
implikasi secara teoritis terkait dengan kemudahan dan kebermanfaatan dari
Theory Technology of Acceptance Model (TAM) dalam kegiatan sosialisasi

perpajakan yang dilakukan DJP tidak memengaruhi tingkat kepatuhan wajib



pajak di Indonesia. Selain itu implikasi teoritis bisa dilihat dari Theory of
Planned Behavior (TPB) dalam memberikan dorongan atau motivasi
psikologis bagi wajib pajak yang berasal dari luar diri seseorang (orang lain)
atau dalam hal ini pihak otoritas pajak melalui pemberiaan wawasan dan
pembinaan kepada wajib pajak dengan melakukan sosialisasi sehingga
mampu meningkatkan pengetahuan yang dimiliki oleh wajib pajak sehingga
berdampak pada peningkatan kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan
hak dan kewajiban perpajakannya.
Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini memberikan implikasi secara praktis yaitu secara
khusus, upaya sosialisasi DJP melalui media sosial dan situs web tidak dapat
meningkatkan kepatuhan wajib pajak, melainkan harus diimbangi dengan
peningkatan pengetahuan yang dimiliki wajib pajak. Hal ini
mengindikasikan bahwa kesadaran dan pengetahuan memiliki dampak yang
lebih besar terhadap kepatuhan wajib pajak dibandingkan dengan sosialisasi
rutin melalui media sosial. Apabila seseorang memiliki kesadaran dan
pengetahuan yang baik mereka dapat lebih taat dalam menjalankan
kewajibannya sebagai wajib pajak. Oleh karena itu pemerintah khususnya
DJP harus lebih memaksimalkan sosialisasi agar mampu untuk menambah
pengetahuan dan kesadaran dari para wajib pajak. Salah satunya yaitu terus
meningkatkan kerjasama dengan tax center perguruan tinggi dalam program

relawan pajak yang sudah ada, sehingga selain membantu dalam pelaporan



perpajakan relawan pajak juga membantu dalam melakukan sosialisasi

perpajakan kepada wajib pajak.

C. Saran

Adapun beberapa saran dari penelitian ini yaitu:

1. Bagi Humas Kantor Wilayah DJP Bali dan KPP Pratama agar lebih
memaksimalkan sosialisasi, pelatihan perpajakan, serta terus melakukan
upaya untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak di Indonesia.

2. Penelitian ini juga bisa digunakan sebagai pengetahuan bagi pembaca
khususnya wajib pajak maupun calon wajib pajak untuk lebih
mengimplementasikan sosialisasi yang sudah dilakukan oleh pemerintah
khususnya DJP, hal ini mengingat pentingnya pajak bagi pembangunan
nasional.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambahkan variabel lain
yang tidak disebutkan pada penelitian ini, sehingga mampu untuk melihat

pengaruhnya terhadap kepatuhan wajib pajak.
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